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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah: 

1. Terdapat ukuran partikel garam umpan dan waktu hidroekstraksi optimum dalam 

pemurnian garam dengan metode hidroekstraksi disertai wet milling. 

2. Ukuran partikel garam optimum untuk perlakukan hidroekstraksi selama 30 menit 

diperoleh dengan perlakuan dry milling selama 15 menit. 

3. Ukuran partikel garam optimum untuk perlakuan hidroekstraksi selama 60 menit 

diperoleh dengan perlakuan dry milling selama 10 menit. 

4. Perlakuan dry milling ataupun hidroekstraksi yang terlalu lama menyebabkan 

partikel garam terlalu kecil dan tersedimentasi sehingga pemurnian tidak optimal. 

5. Pertumbuhan garam hanya terjadi pada ukuran partikel garam diatas 40 mikron. 

6. Proses hidroekstraksi disertai wet milling dapat memurnikan garam rakyat K1 

hingga kadar NaCl maksimum 98,9828% dengan penurunan kadar Ca
2+

 dan Mg
2+

 

sebanyak 76% dan 81%. 

7. Rekristalisasi dapat meningkatkan ukuran garam hingga mencapai standar ukuran 

microfine garam industri. 

8. Rekristalisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar NaCl, Ca
2+

, dan Mg
2+

 

garam. 

9. Berdasarkan warna dan kadar NaCl, garam hasil penelitian telah memenuhi SNI 

garam industri aneka pangan. 

10. Berdasarkan kadar Ca
2+

 dan Mg
2+

, garam hasil penelitian belum memenuhi SNI 

garam industri aneka pangan. 

11. Kondisi optimum metode hidroekstraksi disertai wet milling dapat diperoleh pada 

variasi waktu dry milling 9 menit dan waktu hidroekstraksi selama 46 menit. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah: 

1. Analisa kadar pengotor Ca
2+

 dan Mg
2+

 disarankan menggunakan spektofotometri 

untuk memberikan hasil analisis yang lebih akurat. 
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2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan diameter bola stainless steel 

yang berbeda untuk menghasilkan ukuran partikel garam yang lebih seragam. 

3. Perlu dilakukan penelitian hidroekstraksi lebih lanjut dengan jumlah pelarut lebih 

banyak untuk meningkatkan pengurangan kadar pengotor Ca
2+

 dan Mg
2+

 garam. 
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